





1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan dunia teknik sipil menuntut bangsa Indonesia untuk dapat 
menghadapi segala kemajuan dan tantangan. Hal itu dapat terpenuhi apabila sumber 
daya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia memiliki kualitas pendidikan yang tinggi, 
karena pendidikan merupakan sarana utama bagi kita untuk semakin siap meghadapi 
perkembangan ini.  
Demi menunjang perkembangan tersebut. Perlu dilakukan peningkatan fasilitas yang 
memadai. Salah satu contoh fasilitas yang dibutuhkan ialah perpustakaan dan gedung 
pertemuan. Dimana perpustakaan sendiri memiliki fungsi sebagai institusi yang 
didalamnya tercakup unsur kolektif (informasi), pengolahan, penyimpanan, dan 
pemakai. Pengertian perpustakaan saat ini bukan lagi sebuah gedung atau object 
keepers melainkan sebuah sumber pengetahuan (Mallinger, 2003).  
Perpustakaan secara sederhana adalah suatu unit kerja yang memiliki sumber daya 
manusia, “ruang khusus” dan kumpulan koleksi sesuai dengan jenis perpustakaannya. 
Setiap perpustakaan diselenggarakan dengan maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena 
itu, ada perbedaan fungsi yang sifatnya lebih spesifik pada setiap jenis perpustakaan. 
Fungsi tersebut diantaranya, sebagai tempat penyimpanan, pusat informasi, dan  tempat 
rekreasi kultural. Selain perpustakaan gedung pertemuan juga sangat penting 
belakangan ini. Ruang yang cukup luas untuk berbagai agenda sesuai dengan 
kebutuhan tiap individu maupun kelompok.  
Dilihat dari fungsi kegunaan maupun fasilitas pelayanan bangunan tersebut, maka 
perlu diperhatikan masalah konstruksi bangunannya. Maka dari itu konstruksi suatu 





a. Kuat dan awet, dalam arti tidak mudah rusak sehingga biaya pemeliharaan menjadi 
murah. 
b. Fungsional, dalam arti bentuk, ukuran, dan organisasi ruang memiliki kebutuhan 
sesuai dengan fungsinya. 
c. Indah, dalam arti bentuknya enak dipandang mata. 
d. Hygienis, dalam arti sirkulasi udara dan pencahayaannya cukup sehingga 
penghuni merasa nyaman dan sehat. 
e. Ekonomis, dalam arti tidak terdapat pemborosan sehingga pembiayaan menjadi 
efektif dan efisien. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
 
Dalam rangka menghadapi pesatnya perkembangan jaman yang semakin modern dan 
bertekologi, serta derasnya arus globalisasi saat ini, sangat diperlukan seorang teknisi 
yang berkualitas. Khususnya dalam bidang teknik sipil, sangat diperlukan teknisi-
teknisi yang menguasai ilmu dan keterampilan dalam bidangnya. Program Diploma 
III Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai 
Lembaga Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan ahli teknik yang berkualitas, 
bertanggungjawab, dan kreatif dalam menghadapi masa depan serta dapat 
mensukseskan pembangunan nasional di Indonesia.  
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Program Diploma III Program Studi 
Teknik Sipil memberikan Tugas Akhir dengan maksud dan tujuan : 
 
1. Mahasiswa dapat merencanakan suatu konstruksi bangunan yang sederhana 
sampai bangunan bertingkat. 
2. Mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, pengertian, dan 
pengalaman dalam merencanakan struktur gedung. 
3. Mahasiswa dapat mengembangkan daya fikirnya dalam memecahkan suatu 





4. Mahasiswa diharapkan dapat mencari solusi dari suatu masalah saat perencanaan 
gedung bertingkat. 
5. Mahasiswa dapat merencanakan struktur dan rencana anggaran biaya gedung 
perpustakaan dan ruang pertemuan. 
6. Menjadi syarat kelulusan mahasiswa D3 Teknik Sipil UNS. 
1.3 Ruang Lingkup Laporan 
Ruang lingkup penulisan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir 
ini meliputi perencanaan struktur bangunan yang menggunakan struktur beton 
bertulang. Adapun ruang lingkup dalam perencanaan bangunan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan rangka dan baja, 
2. Perencanaan pelat, 
3. Perencanaan tangga, 
4. Perencanaan balok, 
5. Perencanaan kolom, 
6. Perencanaan fondasi, 
7. Gambar Kerja, 
8. Perencanaan anggaran biaya. 
 
1.4 Kriteria Perencanaan 
1. Spesifikasi Bangunan 
a. Fungsi Bangunan  :  Gedung Perpustakaan dan Gedung Pertemuan 
b. Luas Bangunan  :  1400 m2 
c.  Jumlah Lantai  :  2 Lantai 
d. Tinggi Tiap Lantai  :  4 m 







2. Spesifikasi Bahan 
a. Mutu Beton (fc’)  :  25 MPa 
b. Mutu Baja Tulangan (fy) :  Polos :  240 MPa 
   Ulir    : 360 Mpa 
c. Mutu Rangka Baja  :  BJ 37 
1.5 Peraturan-Peraturan yang Berlaku 
1. SNI 03-1729-2002: Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja Struktural. 
2. SNI 03-2847-2002: Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. 
3. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (PPURG 1987). 
4. Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI 1984). 
 
 
 
